
 

 

 

BAB V  

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Simpulan 

1. Gambaran kepatuhan minum obat pada pasien DM tipe 2 rawat jalan di 

salah satu rumah sakit Kabupaten Bandung termasuk ke dalam kategori 

sedang (42,2%). 

2. Gambaran outcome klinis pada pasien DM tipe 2 rawat jalan di salah satu 

rumah sakit Kabupaten Bandung termasuk ke dalam kategori tidak 

terkontrol (53,3%). 

3. Terdapat hubungan antara kepatuhan minum obat terhadap outcome 

klinis pada pasien DM tipe 2 rawat jalan di salah satu rumah sakit 

Kabupaten Bandung dengan nilai p sebesar 0,005 (<0,05). 

 

5.2. Saran 

1. Bagi Rumah Sakit 

Penelitian ini dapat menjadi dasar untuk memberikan pelayanan yang 

lebih maksimal dengan menambah kuota pasien per hari agar 

menghindari pasien yang tidak memperoleh jadwal untuk kontrol secara 

rutin tiap bulannya. 

2. Bagi peneliti selanjutnya 

Penelitian ini dapat menjadi referensi untuk peneliti selanjutnya. Peneliti 

selanjutnya dapat melakukan pengukuran indikator HbA1c sebagai 

outcome klinis untuk mendapatkan hasil yang lebih komprehensif serta 

menganalisis faktor yang berhubungan dengan kepatuhan minum obat 

dan outcome klinis seperti durasi penyakit, frekuensi minum obat dan 

jumlah obat yang perlu diminum oleh pasien.  

 


